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INTISARI

Latar Belakang: Promosi kesehatan merupakan segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat
sehingga mereka dapat menolong dirinya sendiri dan mampu meningkatkan
derajat kesehatan dirinya. Dunia saat ini sudah memasuki era 4.0 dimana
terjadinya perkembangan teknologi yang semakin canggih berdampak kepada
perkembangan media termasuk diantaranya media promosi kesehatan.

Tujuan Penelitian: Menganalisis jurnal Promosi Kesehatan di Era Revolusi

Industri 4.0.

Metode Penelitian: Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis

bibliometrik Systematic Literature Review (SLR) ini dilakukan dengan

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua penelitian
yang tersedia. Peneliti mengumpulkan artikel jurnal menggunakan aplikasih

Google Schoolar dengan bantuan aplikasi Publish orn Perish. dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan 38 artikel jurnal sebagai literature.

Hasil : Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia pada jurnal Lokal, Internasional

dan Prosiding berdasarkan kualifikasi jurnal terindeks google Cendekia tahun

2017-2021, 14 artikel dipublikasi pada jurnal internasional sedangkan Prosiding

dipublikasikan di jurnal internasional sebanyak 4 artikel dan publikasi berupa

artikel jurnal, paling banyak dipublikasikan pada jurnal lokal sebanyak 24 artikel.

Kesimpulan:

1. Publikasi ilmiah di Indonesia yang terindeks di Google Cendekia dari tahun
2017-2021 mengalami penurunan setiap tahunnya dan jumlah publikasi
penurunan terbanyak pada tahun 20109.

2. Artikel jurnal sebagian besar di terbitkan oleh jurnal lokal sedangkan
prosiding dipublikasikan pada konferensi internasional.

3. Penulis publikasi ilmiah di bidang media promkes yang produktif berasal dari
penulis yang terafiliasi dengan Ristekdikti 2017.

Kata kunci: Perkembangan media promosi kesehatan

!Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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FROM 2017 TO 2021 IN THE ERA OF THE INDUSTRIAL

REVOLUTION 4.0

Kasni Mangar?, Siti Uswatun Chasanah?, Sugiman 2
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ABSTRAC

Background: Health promotion is all planned efforts to influence other
people, whether individuals, groups, or communities so that they can help
themselves and are able to improve their health status. The world is currently
entering the 4.0 era where increasingly sophisticated technological developments
have an impact on the development of media, including health promotion media.
Current health promotion media can be done with various methods and media
that are tailored to the target, one of which is using electronic media.

Obijectives: Analyzing Health Promotion the Millennial Era of the Industrial

Revolution 4.0.

Methods: This type of descriptive research using bibliometric analysis of the

Systematic Literature Review (SLR) is carried out by identifying, reviewing,

evaluating, and interpreting all available research. Researchers collect journal

articles using the Google Schoolar application with the help of the Publish or

Perish application. In this study, researchers used 38 journal articles as

literature.

Results: Publication of Indonesian Health Promotion in Local, International and

Proceeding journals based on the qualifications of Google Scholar indexed

journals in 2017-2021, 14 articles were published in international journals.

Proceedings are mostly published in international journals as many as 4 articles

while publications in the form of journal articles are mostly published in local

journals as many as 24 articles.

Conclusion:

1. Scientific publications in Indonesia indexed on Google Scholar from
2017-2021 have decreased every year and the number of publications
decreased the most in 2019.

2. Most of the journal articles are published by local journals, while the
proceedings are published at international conferences.

3. Authors of scientific publications in the field of productive health promotion
media come from writers affiliated with Ristekdikti 2017 scientific
publications in Indonesia.

Keywords: Development of health promotion media
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarah promosi kesehatan sebelum istilah peningkatan
kesejateraan diperkenalkan, masyarakat lebih mengenal istilah pendidikan
kesehatan. Instruksi kesejahteraan seperti yang ditunjukkan oleh Green
(1980) adalah "setiap campuran pengalaman belajar yang diharapkan bekerja
dengan perubahan yang disengaja dari timbal yang mendukung
kesejahteraan" (campuran pertemuan pembelajaran yang dimaksudkan untuk
bekerja dengan transformasi praktik yang disengaja untuk membantu
kesejahteraan). Makna pendidikan kesejahteraan menunjukkan bahwa sekolah
kesejahteraan tidak hanya memberikan data kepada masyarakat umum melalui
bimbingan. Arti pelatihan kesejahteraan menunjukkan bahwa pengalaman
belajar menggabungkan berbagai pertemuan individu yang harus
dipertimbangkan untuk bekerja dengan perubahan perilaku yang ideal. Istilah
sekolah kesejahteraan sering disalahartikan hanya untuk memasukkan
pendidikan kesehatan sehingga istilah ini sekarang lebih umum disajikan

dengan istilah peningkatan kesejahteraan (Nurmala, dkk 2018).

Di Indonesia perkembangan Sistem Informasi Kesehatan dihadapkan
pada beberapa isu tentang ketersediaan data yang berkualitas dan tepat waktu
yang saat ini masih menjadi masalah utama dalam sistem informasi kesehatan.
Hal itu diakibatkan adanya dua persoalan mendasar, adalah sisi pengadaan
data terutama di fasilitas pelayanan kesehatan dan di sisi aliran serta akses
data. Oleh karenanya, upaya penataan dan penguatan sistem informasi
kesehatan haruslah difokuskan kepada penataan data transaksi di fasilitas
pelayanan kesehatan sebagai sumber data untuk meningkatkan kualitas,

kecepatan proses kerja terutama di fasilitas pelayanan kesehatan (manajemen



pelayanan), optimalisasi aliran data dan pengembangan bank data untuk
meningkatkan ketersediaan, kualitas, serta akses data dan informasi kesehatan
(Madjido et al., 2019).

Pada survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, pengguna
internet sebanyak 72,42% pada masyarakat perkotaan. Manfaat sangat
banyak, tidak hanya komunikasi tetapi membeli barang, memesan dan
transportasi sampai berbisnis hingga berkarya. Usia muda, dari banyak
kemajuan web tidak dapat dipisahkan dari rutinitas internet anak muda
saat ini. Sebanyak 49,52% pemakain internet di tanah air ialah berusia 19
sampai 34 tahun. Sekelompok ini menghabiskan panggilan di internet, seperti
Selegram (Instagram VIP) dan YouTuber (pembuat konten YouTube).
Di  posisi  berikutnya, 29,55% orang memakai web di Indonesia
berusia 35 hingga 54 tahun. Anak-anak berusia 13 hingga 18 tahun menempati
urutan ketiga dengan porsi 16,68%. dan, hanya 4,24% lansia yang berusia

lebih dari 54 tahun yang menggunakan web (Wibowo et al., 2020).

Kemajuan  sistem informasi kesehatan juga dipengaruhi oleh
kontribusi dari riset-riset di bidang sistem informasi yang ada dalam  bentuk
jurnal. Jurnal menjadi alat pengukur laju pengetahuan secara berkala
bersumber hasil riset terbaru. Jenis digitalnya bahkan telah lama menjadi
koleksi utama perpustakaan diseluruh dunia. Jurnal terbilang sepadan dengan
evolusi sains sehingga sering dimanfaatkan sebagai sumber penelitian. Metode
bibliometrik terkadang disebut scientometrics, merupakan implementasi
analisis kuantitatif maupun statistik bersumber dari publikasi seperti artikel
jurnal. Bibliometrik berciri deskriptif dan evaluatif, ciri deskriptif sendiri
umumnya menghitung publikasi berbasis atribut bibliografi tertentu semisal
penulis, tahun publikasi, atau jenis koleksi. Guna menentukan jumlah atribut,
bibliometrik mengenal beberapa metode perhitungan, antara lain perhitungan
penuh (full counting) dan pecahan (fractional counting) secara merata.

Keduanya juga paling populer saat dipakai menghitung produktivitas.



Sedangkan straight counting memberi kredit terhadap penulis pertama saja
kendati karya ilmiah dibuat secara kolaborasi (Madjido et al., 2019).

Pergeseran paradigma dalam upaya promosi kesehatan menuntut
tenaga kesehatan khususnya promotor kesehatan untuk selalu berkembang.
Terlebih lagi pada era revolusi industri 4.0 ini mengharuskan tenaga kesehatan
untuk tidak ketinggalan jaman (Adiputra, 2019). Era revolusi industri 4.0 ini
merupakan era post truth. Oleh karenanya kita perlu waspada dan masyarakat
harus semakin cerdas memilah informasi agar tidak terjebak pada hoax. Hal
tersebut karena hadirnya teknologi yang disertasi dengan konten akan dapat

membentuk nilai baru dimasyarakat (Adiputra, 2019).

Di era revolusi industri 4.0, terdapat 4 dimensi perubahan promosi
kesehatan. Pertama, dimensi temporal, yang telah bergeser dari sikap
masyarakat yang bersifat reaktif kuratif menuju proaktif preventif. Semakin
banyaknya informasi yang beredar, mendorong masyarakat semakin sadar
tentang kesehatannya dan berusaha melakukan langkah-langkah preventif agar
tidak sakit dan semakin sehat. Kedua, dimensi ecological, yang telah
mengalami pergeseran dari perpektif individu menuju masyarakat yang
kolektif. Oleh karenanya, praktisi kesehatan masyarakat perlu memperhatikan
masalah kesehatan dengan perpektif lingkungan, tidak cukup hanya fokus
pada indvidu tertentu saja. Ketiga, dimensi partisipasi, yang telah bergeser
dari era detachment menuju partisipatif. Hal ini sangat menguntungkan
petugas kesehatan. Tentu saja, upaya peningkatan literasi  kesehatan sangat
diperlukan agar masyarakat dapat berpartisipasi secara tepat. Dimensi
keempat adalah dimensi kapabilitas, yang telah berbeser dari berubahnya
perspektif dalam memposisikan masyarakat, yang pada awalnya sebagai
objek, dan saat ini kita harus memposisikan masyarakat sasaran sebagai
subjek, sehingga ada upaya-upaya untuk melibatkan masyarakat sasaran
sejak identifikasi masalah dan proses perancangan program-program promosi
kesehatan (Adipura, 2019).



Kebebasan informasi di era digital ini juga sering disebut sebagai era
disruptif, yaitu era dimana teknologi dan masyarakat dapat berkembang secara
dinamis dalam waktu yang sangat cepat, baik dalam hal positif maupun
negatif dan dapat menjadi viral hanya dalam hitungan detik. Dalam bidang
kesehatan, informasi yang beredar bebas sering kali tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan menjadi hoaks yang menyesatkan
masyarakat. Oleh karena itu, tenaga kesehatan di era ini dituntut untuk dapat
berinovasi dalam promosi kesehatan salah satunya promosi kesehatan digital
untuk mengatasi tantangan tersebut. Promosi kesehatan digital merupakan
peluang dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat mengingat
sebagian besar penduduk Indonesia menggunakan smartphone, dapat

mengakses internet, dan memiliki media sosial (Bastian, 2018).

Pendidikan kesehatan atau edukasi dapat dilakukan dengan
bermacam-macam media di antaranya, media grafis, benda asli, benda
tiruan, sandiwara, demonstrasi, pameran, video, dan lain-lain. Media
pembelajaran berupa media cetak memiliki beberapa kelebihan yang dapat
dirancang  sesuai  kebutuhan, = memungkinkan uraian dan  teks
panjang, memadukan teks dan gambar untuk menambah daya tarik, serta
pendistribusiannya yang mudah. Pop up book termasuk dalam media grafis
dan media cetak yang secara umum dikenal sebagai buku yang tidak hanya
memiliki elemen- elemen 3 dimensi, tetapi juga elemen-elemen interaktif yang
terbuat secara manual dengan media kertas. Media pop up book diharapkan
dapat menciptakan inovasi dan variasi media dalam memberikan pendidikan
kesehatan yang interaktif dan menarik ataupun media lainnya yang
memanfaatkan teknologi yang dapat menyasar lapisan masyarakat yang akan
cenderung cek kesehatan secara berkala, enyahkan asap rokok, rajin
olahraga, diet sehat dengan kalori seimbang, istirahat cukup dan kelola stress
(Bastian, 2018).

Perkembangan teknologi di Era ini memberikan dampak yang cukup

besar dalam semua kalangan manusia. Teknologi bukan hanya membantu



dalam bidang pekerjaan tetapi telah menjadi kebutuhan yang tidak bisa
dihindari manusia. Kemajuan teknologi sesuatu ialah yang tidak bisa
dilepaskan oleh manusia, sebab perkembangan teknologi searah dengan
perkembangan manusia dan ilmu pengetahuan. Revolusi industri 4.0 tekankan
manusia masuk ke perkembangan teknologi. Revolusi industri secara
keseluruhan meyebabkan perubahan manusia dalam berpikir,hidup, dan
berhubungan antar sesama. jaman sekarang akan memberikan aktivitas

manusia berbagai interaksi sosialnya (Willya, et al., 2020).

Dalam penelitian Suryadi (2017) sebagaimana dimuat untuk
menunjukkan bahwa generasi Y adalah pribadi yang bekerja untuk dapat
menerapkan kreativitas, serta mencari lingkungan kerja yang santai penuh
hura-hura. Mereka bekerja tidak terlalu serius, karena bekerja bukan untuk
kehidupan atau menghidupi keluarga seperti yang dilakukan generasi
sebelumnya. Mereka sangat techno-minded dan berinteraksi lebih banyak lagi
melalui gadget Skype, Whatsapp, Twitter, Facebook walau dengan teman satu
kantor. Mereka juga selalu ingin tampil beda dan mendominasi dunia kerja
serta permasalahan yang didepat oleh generasi milenial adalah emosi mudah
terganggu, pergaulan bebas, pornografi, tidak sabar dan lebih individualis di
dunia nyata nya (Willya, et al., 2020).

Sesuai dengan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Bibliometrik Jurna Promosi Kesehatan Dari
Tahun 2017 Sampai 2021”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Pertanyaan Penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini :
Bagaimana Perkembangan Promosi Kesehatan dari tahun 2017 sampai 2021
di Era Era Revolusi Industri 4.0?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Menganalisis jurnal Promosi Kesehatan di Era Revolusi Industri 4.0
Indonesia

2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis dengan metode bibliometrk

b. Mengetahui perkembangan promosi kesehatan dari tahun ke tahun

D. Ruang Lingkup
1. Bidang limu
Penelitian ini terkait dengan analisis bibliometrik jurnal promosi kesehatan
di era revolusi industry 4.0 yaitu terhadap pengembangan promosi
kesehatan dari tahun 2017-2021.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2021- juli 2022.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan untuk wacana dan ilmu pengetahuan
terutama bagi promosi kesehatan masyarakat. Dari hasil penelitian
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk salah satu sumber bacaan penelitian
dan pengembangan ilmu tentang analisis bibliometric jurnal promosi
kesehatan di era melinial revolusi industri 4.0 di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dapat menambah referensi bagi mahasiswa tentang analisis
bibliometrik promosi kesehatan di era revolusi industri 4.0
b. Bagi Peneliti/ Peneliti lain
Agar menambah pengetahuan serta dapat mengembangkan wawasan,

khususnya jurnal promosi kesehatan di era revolusi industri 4.0.



F. Keaslian Penelitian

1.

(Martha & Handayani, 2021) Literatur Review : Persepsi Lansia Perokok
Aktif Terhadap Media Promosi Kesehatan

Metode Penelitian

Dalam Literatur Review Ini Metode Yang Digunakan Strategi Secara
Komprehensif Seperti Pada Saat Proses Pencarian Artikel Jurnal Penelitian
Dalam Database. Adapun Database Yang Digunakan Saat Mecari Artikel
Jurnal Penelitian Yaitu Google Scholar, Garuda, Dan Sinta. Dalam
Mencari Artikel Jurnal Penelitian Kata Kunci Yang Digunakan
Yaitu “Media Promosi Kesehatan”, “Persepsi Perokok Aktif’, Dan
“Promosi Kesehatan”.

Hasil penelitian

Dari Berdasarkan Hasil Review, 15 Artikel Jurnal Penelitian Tersebut
Didapatkan Beberapa Data Mengenai Persepsi Masyarakat Yang
Menyandang Sebagai Perokok Aktif Terhadap Media Promosi Kesehatan.
Persepsi Masyarakat Yang Sebagai Perokok Aktif Sangat Beragam, Hal
Ini Dikarenakan Latar Belakang Dari Setiap Individu Juga Sangat
Beragam. Mayoritas Masyarakat Yang Sebagai Perokok Aktif Mereka
Tetap Memiliki Perilaku Tetap Merokok. Menurut Mereka Merokok
Merupakan Suatu ~ Kebutuhan Yang Sangat Penting.

Perbedaan

Perbedaan Dalam Penelitian Ini Terletak Pada,Populasi Sampel Waktu
Dan Tempat Penelitian

Persamaan

Metode Penelitian Literature Review, Pencarian Artikel Jurnal
Menggunakan Google  Scholar, Media Promkes

(Fitriani et al, 2020) Strategi dalam pendekatan promkes pada era revolusi
industri 4.0 dan Society 5.0

Metode Penelitian

Metode penlitian yang digunakan desain dan rancangan penelitian Cross

Sectional. Sampel dan instrument: sampel seluruh siswa — siswi SLB yang



hadir saat melakukan penelitian, instrument retardasi mental dari data 1Q
anak SLB dan instrument depresi dari PPDGJ-11l yang bahasanya telah
disederhanakn.

Hasil penelitian

Responden penelitian adalah siswa-siswi kelas 1 hingga kelas 6 di sekolah
luar biasa (SLB) Widya Bhakti jalan Supriyadi nomor 12 Semarang tahun
pembelajaran 2019. Didapatkan jumlah populasi responden adalah 45
siswa-siswi, yang tidak hadir ada 3 siswa-siswi, yaitu siswa kelas 2 ada 1
siswa, siswi kelas 3 ada 2 siswi, jadi jumlah sampel responden yang ikut
dalam penelitian ini sebanyak 42 siswasiswi.

Perbedaan

Perbedaan yaitu analisis data,jumlah sampel dan lokasi penelitian.
Persamaan

Promosi kesehatan pada erarevolusi industri 4.0

(Yudiasari & Widati, 2021) Media promosi kesehatan tentang bahaya
pengguanaan earphone mahasiswa universitas airlangga di Surabaya
Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental atau
percobaan yaitu penelitian dgn melakukan percobaan dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan atau pengaruh yang tinggal sebagai akibat
perlakuan tertentu. Sampel penelitian berupa 100 orang yang dibagi
menjadi dua kelompok yaitu 50 responden kelompok instagram dan 50
responden kelompok youtube

Hasil penelitian

Hasil dari penelitian ini dilakukan menjelaskan gambaran karakteristik
responden, pengetahuan, sikap dan perilaku responden sebelum dan
sesudah diberi media sehingga perbedaan efektifitas antara social media
dan youtube dalam perubahan pengetahuan,sikap dan perilaku responden
sesudah di beri media.

Perbedaan



Perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode penelitian, populasi,
sampel waktu, dan tempat penelitian.

Persamaan

Jurnal perkembangan media promosi kesehatan

(Wibowo & Gustina, 2020) Promosi Kesehatan Di Kalangan Remaja
Melalui Media: Literatur Review.

Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan adalah literatur pustaka dimana kami menelah
penelitian yang relevan dengan penggunaan media sebagai promosi
kesehatan di kalangan remaja. Literatur didapatkan dari pencarian link
jurnal seperti pubmed, google schoolar. Artikel publikasi yang digunakan
sebagai literatur mempunyai Kkriteria inklusi seperti media yang digunakan
adalah new media baik cetak maupun elektronik

Hasil penelitian

Pencarian artikel menghasilkan 20 artikel. Setelah dilakukan peninajuan
kepada 20 artikel, ada 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Populasi
terdiri dari remaja usia 13-24 tahun, guru dan artikel. Kami memberikan
batasan pada penggunaan media yang digunakan. Artikel yang kami pilih
adalah penelitian yang menggunakan new media sebagai intervensi.
5 dari 10 penelitian menjadi remaja sebagai kelompok sasaran penelitian
(Hieftje, et al. 2013; Scull, et al. 2014; Walther, et al. 2014; Veale, et al.
2015; Stevens, et al. 2017). Dua penelitian (Maf’ula, et al. 2017;
Rehusisma, et al. 2017) menggunakan metode pengembangan dalam
membuat media promosi kesehatan.

Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu promkes di kalangan remaja dan
jumlah sampel, Waktu dan tempat

Persamaan

Promosi kesehatan media literature review, pencarian artikel jurnal

menggunakan google scholar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Publikasi ilmiah di Indonesia yang terindeks di Google Cendekia dari
tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan penurunan dengan jumlah
publikasi penurunan terbanyak pada tahun 2019.

2. Sebagian besar publikasi Sistem Informasi Kesehatan dipublikasi
pada jurnal lokal terbanyak yaitu 24 dalam bentuk artikel jurnal.

3. Penulis publikasi ilmiah  yang produktif yaitu  Melkisdek O.

Nubatonis yang Afiliasi dari Poltekes Kemenkes Kupang Indonesia.

B. Saran
1. STIKES Wira Husada Yogyakarta
Untuk menyediakan lebih banyak referensi/buku-buku tentang
materi media promosi kesehatan di era melenial untuk menambah
wawasan mahasiswa dan juga bisa memudahkan mahasiswa dalam
mencari materi.
2. Peneliti Lainnya
Bagi peneliti lainnya disarankan dapat mereview artikel jurnal
mengenai media promosi kesehatan untuk anak-anak melenial karna

analisis bibliometrik masih sangat kurang di era revolusi industry 4.0.
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